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ABSTRACT

THE EFFECT OF GRDP, FOREIGN INVESMENT AND POPULATION
DENSITY ON ENVIRONMENTAL QUALITY IN JAVA ISLAND (2010-2019)

By
ENDRI HERMAWAN

This study aims to analyze and determine the effect of GRDP, Foreign investment
and population density on the quality of the environment in Java Island from
2010-2019. The independent variables in this study are GRDP, Foreign
investment and population density from each province in island of java for ten
years, from 2010 to 2019. The method used in this study is Least Square Panel
(PLS) with Common Effect Model (CEM), using Eviews 10 as the analysis tool.
With a confidence level of 95% and a significant result, With a confidence level of
95% and significant results, the GRDP variable has a positive and significant
effect, while the foreign investment variable and population density have a
negative effect on the quality of the environment on the island of Java in 2010-
2019. From the result of this study, the right steps can be taken for policy makers
to achieve sustainable economic development and issue programs or policies that
can support environmental quality improvement.

Keywords: Environmental Quality Index, GRDP, Foreign investment, Population
Density, Panel Data



ABSTRAK

PENGARUH PDRB, PENANAMAN MODAL ASING DAN KEPADATAN
PENDUDUK TERHADAP KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP
DI PULAU JAWA (TAHUN 2010-2019)

OLEH
ENDRI HERMAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh PDRB,
Penanaman Modal Asing dan Kepadatan Penduduk terhadap Kualitas Lingkungan
Hidup di Pulau Jawa Tahun 2010-2019. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah PDRB, Penanaman Modal Asing dan Kepadatan Penduduk dari masing-
masing Provinsi di Pulau Jawa selama sepuluh tahun, dari tahun 2010 hingga
2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Panel Least Square
(PLS) dengan Common Effect Model (CEM) dengan menggunakan Eviews 10
sebagai alat analisisnya. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen berpengaruh dan signifkan terhadap variabel dependen.
Dengan tingkat kepercayaan 95% dan hasil yang signifikan, variabel PDRB
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan variabel Penanaman Modal Asing
dan Kepadatan Penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas
Lingkungan Hidup di Pulau Jawa tahun 2010-2019. Dari hasil studi ini, dapat
diambil langkah yang tepat bagi pengambil kebijakan untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan mengeluarkan program atau
kebijakan yang dapat mendukung peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Kata Kunci: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, PDRB, Penanaman Modal
Asing, Kepadatan Penduduk, Data Panel
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan perekonomian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu
dilakukan diberbagai aspek, namun seluruh kegiatan ekonomi memerlukan
sumber daya alam atau lingkungan sehingga antara kegiatan ekonomi dan
lingkungan tidak dapat dipisahkan. Lingkungan dapat dioptimalkan untuk
mendukung pembangunan ekonomi. Suatu negara harus dapat memanfaatkan
sumber daya alam sebaik dan seefisien mungkin guna mendukung pertumbuhan
ekonomi sehingga penggunaan sumber daya alam diarahkan untuk melindungi

lingkungan hidup dalam upaya menumbuhkan perekonomian.

Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara yang memiliki
kekuatan ekonomi yang terus berkembang. Ekonomi Indonesia menempati urutan
ke 16 di dunia dan Indonesia merupakan salah satu negara anggota G-20 yang
mana negara yang masuk didalamnya merupakan 19 negara dengan perekonomian
besar di dunia ditambah dengan Uni Eropa. Peta dari kekuatan ekonomi Indonesia
meliputi kekayaan darat, laut dan udara. Terbentang dari Sabang ujung Pulau
Sumatera sampai Timur Pulau Papua di Merauke. Indonesia memiliki sumber-
sumber kekuatan ekonomi yang tidak dimiliki oleh negara lain, dan kekayaan
alam Indonesia bahkan hampir meliputi seluruh komoditi ekonomi dunia.
Kekayaan pada sektor pertanian, perkebunan, hutan, perikanan, dan aneka jenis
barang tambang menjadikan negara Indonesia sebagai negara berkembang
Dengan kekuatan ekonomi dunia baru dari timur bahkan banyak ekonom
memprediksikan Indonesia apabila dapat mencapai puncak kejayaan ekonomi
pada tahun 2045 mendatang. Salah satu tantangan pembangunan nasional maupun
regional (daerah) di Indonesia adalah masalah pendayagunaan sumber daya untuk

ekonomi dan pengelolaan sumber daya berwawasan lingkungan. Pengembangan


https://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Eropa

Sumber daya wilayah berperan ganda dalam perannya sebagai modal
pertumbuhan ekonomi (Resourced Based Economy) dan sekaligus sebagai
penopang sistem kehidupan (Life Support Economy). Proses pembangunan yang
dilakukan setiap daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat di masing-masing daerah. Pembangunan merupakan tugas dan
kewajiban yang dibebankan kepada negara di mana masyarakat dianggap pasif
menjadi objek pembangunan. Pada hakikatnya pembangunan adalah proses
perubahan yang berjalan secara terus menerus untuk mencapai suatu kondisi

kehidupan yang lebih baik secara materil maupun spiritual (Dewi et al., 2016)

Secara umum pencapaian dari pembangunan ekonomi setidaknya dapat dilihat
dari beberapa indikator sebagai acuan hitung yang terukur. Beberapa indikator
penting tersebut adalah tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai akumulasi
nilai total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) seluruh wilayah di Indonesia,
penanaman modal asing sebagai acuan ketertarikan dari negara asing untuk
menanamkan modalnya dengan harapan mendapatkan laba sehingga membantu
meningkatkan caseflow perekonomian domestik serta jumlah penduduk (human
capital) sebagai pelaku (subject) dari Hulu ke hilir dalam pergerakan kegiatan
ekonomi. Oleh karena itu jumlah atau nilai ketiga variabel tersebut dapat

dijadikan tolak ukur dalam keberhasilan pencapaian pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sampai saat ini menurut Badan Pusat Statistik
Indonesia masih ditopang oleh Pulau Jawa sebagai pusat perekonomian nasional
dan sebagai penyumbang pertumbuhan ekonomi nasional terbesar dibandingkan
dengan Pulau—pulau lain di Indonesia. Namun, isu penting dalam pembangunan
ekonomi dalam beberapa dekade terakhir adalah isu keterkaitan antara
pembangunan ekonomi dan perubahan atau penurunan kualitas lingkungan
lingkungan hidup, salah satu bukti adalah terjadinya pemanasan global dan
perubahan iklim ekstrem dibeberapa wilayah termasuk Indonesia khususnya di
Pulau Jawa. Rendah nya nilai Indeks Kualitas Lingkungan di Pulau Jawa di
sebabkan oleh Pulau jawa sebagai pendorong industri dan jasa nasional dengan

aktivitas ekonomi yang sangat tinggi (Putra, 2020).



Environmental Kuznets Curve (EKC) adalah suatu teori yang salah satunya biasa
dipergunakan pada pengujian dan menganalisis bagian empiris keterkaitan antara
kualitas lingkungan dan tingkat pendapatan suatu negara atau daerah. EKC
menjelaskan bahwa hubungan antara kualitas lingkungan dan tingkat pendapatan
dimana semakin meningkat pendapatan maka terjadi degradasi lingkungan. Selain
menguji keberadaan EKC secara empiris, beberapa penelitian lain juga melihat

adanya keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi lingkungan.

Pertumbuhan ekonomi idealnya tidak mengesampingkan variabel lingkungan
hidup, karena tanpa lingkungan hidup yang layak yang pada akhirnya manusia
akan sulit untuk memenuhi kebutuhannya. Serta mahkluk hidup dan lingkungan
hidup merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Namun, dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi tentunya akan melakukan
kegiatan produksi yang membutuhkan sumber daya. Sumber daya adalah segala
sesuatu yang dapat memberikan nilai tambah (value addead) serta menciptakan
barang maupun jasa (output). Sumber daya dapat berupa tenaga kerja, uang, bahan
mentah, dan lainnya. Salah satu sumber daya adalah sumber daya alam (SDA).
SDA merupakan segala sesuatu yang berasal dari alam yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia, yang juga merupakan sumber terjadinya

aktivitas perekonomian.

Dalam ilmu ekonomi, sumber daya yang tersedia memiliki jumlah yang terbatas,
namun kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas, sehingga sumber daya yang
tersedia tidak akan cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan dan keinginan
manusia yang terus meningkat. Saat konsumsi meningkat, maka eksploitasi
sumber daya yang digunakan akan lebih tinggi untuk memenuhi tuntutan
pertumbuhan ekonomi dan permintaan lainnya (Shah, 2005). Sumber daya alam
merupakan sumber daya yang dihasilkan dari ekstraksi alam lingkungan, SDA ada
yang bersifat terbarukan dan tidak terbarukan. Pemanfaatan SDA yang tidak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan seperti analisis mengenai dampak
lingkungan (Amdal), serta tidak melestarikan keberagaman kearifan lokal dapat
merugikan lingkungan hidup beserta seluruh ekosistemnya, termasuk pada
akhirnya akan berdampak terhadap kehidupan manusia. Dengan berkembangnya



Waktu serta semakin meningkatnya pembangunan demi meningkatkan
kesejahteraan manusia, yang mengakibatkan fungsi/peranan dari lingkungan
hidup telah menurun dari waktu ke waktu. Hal ini berarti bahwa jumlah bahan
mentah yang dapat disediakan lingkungan alam telah berkurang dan menjadi
langka dan kemampuan alam untuk mengolah limbah juga semakin berkurang
karena terlalu banyaknya limbah yang harus ditampung melebihi daya tampung
lingkungan (Suparmoko, 2014). Berdasarkan kondisi tersebut, maka pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup telah merumuskan suatu Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
sebagai acuan prinsip dasar pembangunan yang bersifat berkelanjutan dan

berwawasan lingkungan.

Beberapa aktivitas perekonomian yang memberikan dampak negatif terhadap
degradasi lingkungan hidup sudah banyak contohnya, dimulai dari eksploitasi
sumber daya alam yang berlebihan, pembukaan hutan secara masif untuk
perkebunan, pembuangan limbah industri ke sungai sehingga terjadi pencemaran
serta polusi udara dari sektor industri dan mobilitas transportasi yang tinggi, dan
lainnya. Berikut ini adalah data rata—rata perbandingan nilai kualitas lingkungan

hidup antar pulau di Indonesia tahun 2010 dan 2019.
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Gambar 1.1 Rata-Rata Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Antar Pulau Indonesia



Dari gambar 1.1 dapat lihat bahwa rata-rata nilai IKLH antar pulau di Indonesia
yang memiliki nilai terendah pada tahun 2010 adalah di Pulau Jawa yaitu sebesar
59.82% dan tertinggi adalah Pulau Sulawesi yakni dengan nilai sebesar 77.21%.
Kemudian nilai IKLH terendah pada tahun 2019 masih diduduki oleh Pulau Jawa
yaitu sebesar 52.67 % dan tertinggi adalah Pulau Papua yakni dengan nilai sebesar
82.88%. Artinya pulau Jawa menjadi pulau yang harus menjadi pokok perhatian
pemerintah untuk membuat kebijakan agar dapat mengarahkan pembangunan
yang bersifat berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, karena akibat dari
aktivitas perekonomian untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi tatapi terus

mengalami degradasi kualitas lingkungan hidup.

Pembahasan tentang keterkaitan antara Produk Domestik Bruto (PDB) dengan
IKLH pada umumnya menitikberatkan pada kenyataan dampak kerusakan dan
penurunan kualitas lingkungan hidup yang ditimbulkan seiring dengan
peningkatan kegiatan ekonomi dan pendapatan negara atau daerah. Teori dasarnya
adalah Pertumbuhan Ekonomi pada umumnya diukur dengan menggunakan
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Adi, 2007), yang mana
output total PDB berkaitan dengan jumlah penduduk, dan output perkapita adalah
output total dibagi dengan jumlah penduduk. Sehingga semakin besar tingkat PDB
suatu negara semakin besar pula tingkat pendapatan dan pembangunan di suatu
negara atau daerah. PDB digunakan untuk mengukur tingkat pembangunan dan
kemakmuran secara nasional, sedangkan PDRB digunakan untuk mengukur
tingkat pembangunan dan kemakmuran di wilayah provinsi provinsi tersebut.
Menurut teori yang dikemukakan oleh (Grossman & Krueger, 1995) terkait
hipotesis Kuznet menyatakan hubungan berbagai indikator kualitas lingkungan
dan pendapatan per kapita. Hal yang mana pada tahap awal pertumbuhan
ekonomi, degradasi dan polusi meningkat karena adalanya eksploitasi sumber
daya untuk meningkatkan pendapatan, tetapi setelah semakin meningkatnya
pendapatan per kapita justru trendnya menjadi berbalik. Sehingga pada tingkat
pendapatan yang tinggi akan terjadi suatu perbaikan kualitas lingkungan hidup.
Berikut data grafik PDRB di enam Provinsi di Pulau Jawa tahun 2010-2019.
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Gambar 2.1 PDRB Pulau Jawa Tahun 2010-2019 (Milliar Rupiah)

Berdasarkan gambar 2.1 PDRB di Pulau Jawa Tahun 2010-2019 terlihat bahwa
setiap provinsi memiliki nilai yang berbeda dan selalu mengalami kenaikan setiap
tahunnya meskipun tidak terlalu signifikan. Provinsi DKI Jakarta memiliki jumlah
PDRB terbesar dibandingkan dengan provinsi—provinsi lain dengan jumlah Rp.
1838501 Milliar pada tahun 2019. Dan provinsi DI Yogyakarta sebagai provinsi
dengan jumlah PDRB terendah dengan jumlah Rp 104490 Milliar pada tahun
2019. Dengan tinggi nya PDRB yang ada dipulau jawa dan terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, namun diiringi pula dengan memburuknya kualitas
lingkungan hidup nya.

Beberapa studi empiris menyatakan, bahwa pertumbuhan ekonomi yang
diproyeksikan dengan PDB memiliki hasil yang berbeda terhadap kualitas
lingkungan hidup di berbagai wilayah. Seperti penelitian (Rahajeng, 2014)
mendapatkan hasil bahwa ada terdapat hubungan negatif antara pertumbuuhan
ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Sedangkan pada
penelitaian yang dilakukan oleh (Firdaus, 2017) hubungan antara pertumbuhan
ekonomi perkapita dan perubahan kualitas lingkungan yang diukur dari emisi CO,
dikawasan negara-negara anggota Regional Comprehensive Economic
Partnership tahun 1999-2014. Hasil dari Penelitian mengimplikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi pada awalnya memang akan menurunkan kualitas

lingkungan tetapi kemudian akan meningkatkan kualitas lingkungan sepanjang



Satu alur pembangunan suatu negara. Studi empiris lain yang dilakukan oleh
(Hassan et al., 2015) yang melakukan penelitian untuk menguji keberadaan
kebijakan relevansi EKC di Pakistan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lintasan berbentuk U terbalik dan dalam jangka pendek hubungan negatif yang
signifikan antara pertumbuhan ekonomi. Kemudian (Hutabarat, 2010) melakukan
penelitian untuk mengukur pengaruh PDB sektor industri terhadap kualitas
lingkungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk domestik Bruto
(PDB) memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan kualitas lingkungan
melalui emisi CO2. Selain tingkat pertumbuhan ekonomi di pulau jawa yang terus
mengalami peningkatan setiap tahun nya, pulau jawa yang notabene sebagai pulau
industri dengan aktivitas perekonomian yang tinggi menjadikan suatu daya tarik
bagi para investor untuk menanamkan modalnya ke Indonesia khususnya di Pulau
Jawa. Berikut adalah data penanaman modal asing provinsi—provinsi di Pulau
Jawa tahun 2010 — 20109.

Tabel 1.1 Realisasi Penanaman Modal Asing (Juta US$)

Provinsi
Tahun DKI Jawa Jawa Jawa
Banten DIY

Jakarta Barat Tengah Timur
2010 1,412 6,429 1,934 59,1 4,9 1,769
2011 1,544 4,824 1,692 175 2,4 1,312
2012 2,716 4,108 4,211 242 85 2,299
2013 3,720 2,591 7,125 464 30 3,396
2014 2,035 4,509 6,562 463 65 1,803
2015 2,542 3,619 5,739 850 89 2,593
2016 2,912 3,398 5,471 1,031 20 1,941
2017 3,048 4,595 5,143 2,373 37 1,567
2018 2,827 4,858 5,574 2,373 81 1,333

2019 1,868 4,123 5,881 2,723 15 866

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (Data diolah)
Dari tabel 1.1 terlihat bahwa provinsi dengan realisasi penanaman modal asing
terbesar dari keenam provinsi yang ada di Pulau Jawa tahun 2019 adalah Jawa

Barat sebesar 5,881 Juta US$, hal ini cukup menarik bahwa DKI Jakarta sebagai



Pusat bisnis dan penggerak roda perekonomian nasional justru menempati posisi
kedua sebesar 4,123 US$, setelah provinsi Jawa Barat dalam realisasi penanaman
modal asing. Kemudian provinsi D.I Yogyakarta menempati posisi terakhir yang
pada tahun yang sama yakni 2019 dengan realisasi tingkat penanaman modal
asing hanya sebesar 15 Juta US$. Penanaman modal asing di Pulau Jawa di
dominasi dari sektor Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi, Perumahan,
Kawasan Industri dan Perkantoran, Listrik, Gas dan Air, Industri Alat Angkutan
dan Industri Logam Dasar, Barang Logam, Mesin dan Elektronik (Badan

Koordinasi Penanaman Modal RI).

Berbagai pendapat yang dibahas oleh para peneliti yaitu terkait dengan tingkat
penanaman modal asing yang akan menurunkan kualitas lingkungan Hidup,
menurut (Ersalina Tang, 2017) bahwa penanaman modal asing, produk domestik
bruto, konsumsi energi, dan konsumsi daging berpengaruh signifikan terhadap
kualitas lingkungan yang diukur dengan emisi CO,, Dan menurut (Zhang & Zhou,
2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penanaman modal asing memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan emisi CO2di China.

Namun, hasil penelitian tentang Penanaman Modal Asing memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas lingkungan hidup berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Jiang et al., 2017) bahwa penanaman modal asing
berpengaruh secara negatif terhadap emisi CO; yang berarti bahwa kenaikan dari
penanaman modal asing justru menurunkan tingkat emisi CO,. Serta dikuatkan
oleh studi empiris yang dilakukan oleh (Kivyiro & Arminen, 2015). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa investasi asing langsung berhubungan negatif
dengan polusi udara di Cina sehingga menurunkan kualitas udara kualitas

lingkungan hidup di China.

Selain itu, dalam Teori Malthus menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk
dilihat berdasarkan deret ukur sementara pertumbuhan bahan makanan
berdasarkan deret hitung. Simpulan dari teori tersebut menghasilkan pandangan
pesimis, dimana kesejahteraan sulit didapat sementara kemiskinan mudah ditemui

apabila jumlah penduduk tidak dapat dikonsikan dengan baik. Oleh karena itu



Prof. Emil Salim (Slamet Prawirohartono, 1991: 188) berpendapat bahwa selain
karena ekonomi, ledakan penduduk dan perkembangan teknologi merupakan
masalah lingkungan yang utama. Kedua masalah tersebut secara langsung
berhubungan dengan manusia. Ledakan penduduk timbul karena manusia yang
terus aktif bereproduksi, sedangkan perkembangan teknologi bersumber dari
peningkatan kapasitas kemampuan berfikir dan pengembangan metode positif

pada diri manusia.

Artinya, faktor lain yang sangat penting dalam permasalahan lingkungan adalah
besarnya populasi manusia, dengan pertumbuhan populasi yang cepat, kebutuhan
pangan, bahan bakar, tempat permukiman dan kebutuhan lain serta limbah
domestik juga akan berpengaruh dengan cepat terhadap permasalahan lingkungan
hidup (Darsono, 2013). Mengacu penelitian yang dilakukan oleh (Fauliansyah,
2020) melakukan penelitan faktor yang mempengaruhi degradasi kualitas
lingkungan hidup di Indonesia. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara PDRB, jumlah kendaraan bermotor
serta kepadatan penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia, serta
terdapat kesesuaian dengan Teori Lingkungan Kuznet. Berikut ini data Kepadatan
Penduduk tahun 2010-2019 provinsi di Pulau Jawa.
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Gambar 3.1 Kepadatan Penduduk Pulau Jawa 2010-2019 (Jiwa / KM?)

Pulau jawa masih menjadi pulau dengan Kepadatan penduduk yang sangat tinggi
dibandingkan dengan pulau—pulau lain yang ada di Indonesia bahkan di dunia.

Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik Indonesia, pada sensus
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Penduduk tahun 2020 jumlah penduduk Indonesia saat ini mencapai 270,20 juta
jiwa. Jumlah ini bertambah 35,56 juta jiwa dari sensus penduduk tahun 2010 dan
setidaknya pulau jawa saat ini lebih dari 56% penduduk Indonesia tinggal di Pulau
Jawa. Dapat dilihat dari gambar 3.1 kepadatan penduduk di setiap provinsi yang
ada di pulau jawa terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. DKI Jakarta
sebagai provinsi memiliki kepadatan penduduk yang pada tahun 2019 mencapai
15900 jiwa/KM?. Kemudian diikuti provinsi Jawa Barat dengan sebesar 1394 jiwa
/KM?. Kemudian Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi dengan kepadatan
penduduk terendah dibandingkan dari kelima Provinsi lainnya yang pada tahun
2019 memiliki 831 jiwa/KM?,

Sesaknya pulau Jawa karena tingginya kepadatan penduduk yang ada, hal ini tentu
nya akan menjadi sebuah persoalan yang besar terutama dalam kualitas
lingkungan hidup. Berbagai penelitian menerangkan tentang pengaruh jumlah
penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup. Menurut (Khan et al., 2021)
Sumber daya alam dan konsumsi energi terbarukan dapat meningkatkan kualitas
lingkungan dalam jangka panjang, sementara pertumbuhan penduduk dan
konsumsi energi tak terbarukan berkontribusi pada kemerosotannya atau

berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan.

Selain itu, menurut penelitian (Rahman, 2017) bahwa kepadatan penduduk secara
negatif mempengaruhi kualitas lingkungan dalam jangka panjang. Penelitian ini
dilakukan di 11 negara Asia selama periode 1960-2014. Kemudian menurut Teori
IPAT merupakan formula yang digunakan untuk menganalisis dampak dari
aktivitas manusia terhadap lingkungan yang diusulkan oleh Ehrlich & Holdren
(1971) dalam (Pradhanang, 1983). Dalam teori IPAT dijelaskan bahwa
peningkatan pada penduduk, konsumsi, atau teknologi akan meningkatkan
dampak lingkungan, atau dapat juga didefinisikan bahwa dampak lingkungan
berasal dari penduduk, konsumsi dan teknologi. Seiring terus meningkatnya
jumlah penduduk maka akan sejalan dengan upaya pemenuhan kebutuhan setiap
masyarakat. Namun, hal ini kemudian akan menimbulkan masalah kesejahteraan.
Setiap aktivitas pemenuhan kebutuhan hidup, akan mengeksploitasi sumber daya

alam yang ada sehingga tentunya akan mengesampingkan aspek lingkungan.
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Berdasarkan data dan fakta di atas, muncul kesadaran manusia guna mewujudkan
pembangunan ekonomi yang tumbuh dengan wawasan lingkungan dan
berkelanjutan. Konsep ini didasari atas kesadaran bahwa pertumbuhan ekonomi
dibatasi oleh ketersedian sumberdaya alam. Konsep keberlanjutan merupakan
konsep yang sederhana namun kompleks, sehingga pengertian keberlanjutan
sangat multidimensi dan multiinterpretasi. Namun pemikiran yang paling
mengemuka dan digunakan oleh banyak pihak adalah pembangunan berkelanjutan
yang mengusung tiga dimensi, yaitu dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan
(Munasinghe, 1993)

Perserikatan Bangsa—-Bangsa (PBB) berkomitmen untuk menjaga kualitas
lingkungan hidup di seluruh dunia agar lebih baik lagi. Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup merupakan implementasi dalam menghadapi tantangan
keberkelanjutan lingkungan, dan merupakan bagian dari agenda Millenium
Development Goals (MDGs) yang berjumlah 8 target tujuan untuk menjamin
keberlangsungan dari lingkungan dan menjadi prinsip pembangunan berkelanjutan
dimulai sejak tahun 2000 yang merupakan konsesnus dalam kemitraan global
dalam upaya untuk bagaimana bisa mewujudkan dunia lebih baik lagi.
Ketimpangan pembangunan dan keberlanjutan dirumuskan kembali pada tahun
2015 dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs) yang berisi 17 target
pembangunan yang berfokus pada pengelolaan kelestarian lingkungan air bersih,
sanitasi layak, penanganan perubahan iklim laut dan daratan.

Indonesia sebagai salah satu negara besar di dunia dengan cakupan wilayah darat
laut dan udara yang luas dan menjadi negara dengan predikat paru-paru dunia.
Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah
melakukan terobosan-terobosan melalui peraturan perundangan yang berupaya
menjamin, mengawasi dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup dengan
menyusun parameter-parameter pengukuran yang terperinci berupa Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH). Hal tersebut tertuang dalam Undang-undang
Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
sebagai acuan prinsip dasar pembangunan yang bersifat berkelanjutan dan

berwawasan lingkungan. Indeks kualitas lingkungan hidup sendiri merupakan
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Indikator yang digunakan dalam mengukur kualitas lingkungan dan sebagai
sarana untuk mengevaluasi efektivitas dari program—program yang dilakukan

pemerintah dalam pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia.

IKLH sebagai indikator pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia merupakan
perpaduan antara konsep IKL dan konsep EPI. IKLH dapat digunakan untuk
menilai kinerja program perbaikan kualitas lingkungan hidup. IKLH juga dapat
digunakan sebagai bahan informasi dalam mendukung proses pengambilan
kebijakan yang berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Kriteria yang digunakan untuk menghitung IKLH adalah:

1. Indeks Kualitas Air, yang diukur berdasarkan parameter-parameter TSS,
DO, BOD, COD, total fosfat, fecal coli, dan total coliform.

2. Indeks kualitas udara, pada umumnya dihitung berdasarkan lima
pencemar utama yaitu oksidan/ozon di permukaan, bahan partikel, karbon
monoksida (CO2), sulfur dioksida (SO2) dan nitrogen dioksida (NO2).
Namun pada saat ini penghitungan indeks kualitas udara menggunakan
dua parameter yaitu NO, dan SO2. Parameter NO2 mewakili emisi dari
kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bensin, dan SO:2
mewakili emisi dari industri dan kendaraan diesel berbahan bakar solar.

3. Kaualitas tutupan lahan yang diukur berdasarkan luas tutupan lahan dan
dinamika vegetasi yang merupakan kolaborasi antara perhitungan indeks
tutupan hutan, indeks performance hutan, indeks kondisi tutupan tanah,

indeks kondisi badan air, dan indeks kondisi habitat.

Pulau jawa sampai saat ini masih mejadi pulau sebagai pusat perekonomian
nasional serta sebagai pulau industri nasional. Dengan tingginya aktivitas
ekonomi maka akan mengakibatkan terjadinya pemanasan global dan perubahan
iklim ekstrem yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan hidup
dibeberapa wilayah di Pulau Jawa dan hal tersebut menjadi pekerjaan besar bagi
pemerintah untuk memperbaiki kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa. Rendah
nya nilai kualitas lingkungan di Pulau Jawa di sebabkan oleh Pulau Jawa sebagai
pendorong industri dan jasa nasional dengan aktivitas ekonomi yang sangat tinggi,

sehingga terus terjadi penurunan kualitas lingkungan hidup.
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Berikut ini adalah grafik nilai IKLH di enam provinsi yang ada di pulau jawa pada
tahun 2010 sampai tahun 2019.
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Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
Gambar 4.1 IKLH Provinsi-Provinsi di Pulau Jawa tahun 2010 - 2019

Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai kualitas lingkungan hidup dari keenam
provinsi di Pulau Jawa cenderung mengalami pergerakan yang tidak stabil.
Provinsi DKI Jakarta menjadi provinsi dengan nilai kualitas lingkungan hidup
paling rendah dibandingkan kelima provinsi lain yang ada di Pulau Jawa yang
pada akhir tahun 2019 hanya sebesar 42,21. Sedangkan nilai kualitas lingkungan
hidup tertinggi adalah Jawa Tengah dengan nilai sebesar 60,94 di tahun 2019 dan

nilai tersebut menurun dibandingkan pada tahun 2018 sebesar 68,27.

Dari peningkatan indeks kualitas lingkungan hidup yang diterbitkan oleh
Kementerian lingkungan hidup dan kehutanan memiliki enam golongan IKLH
Nasional kategori paling rendah adalah waspada, dan yang paling tinggi adalah

kategori sangat baik. Penentuan klasifikasi dilakukan sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kategori nilai IKLH Nasional

No  Predikat Kisaran Nilai IKLH (Ratio)
1 Sangat Baik IKLH >80

2 Baik 70 <IKLH < 80

3 Cukup Baik 60 <IKLH <70

4 Kurang Baik 50 <IKLH < 60

5 Sangat Kurang Baik 40 <IKLH <50

6 Waspada 30 <IKLH <40

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
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Penurunan kualitas lingkungan hidup tidak hanya disebabkan oleh pemanfaatan
sumber daya alam, tetapi juga sebagai akibat dari aktivitas masyarakat,
pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat dan kurang berkualitasnya sumber
daya manusia. Oleh karena itu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
menyusun laporan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), vyang
dipublikasikan setiap tahunnya dengan tujuan memberikan kesimpulan terkait
informasi kondisi lingkungan hidup di Indonesia dala periode waktu 1 tahun di

tingkat Nasional dan Provinsi.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dihitung berdasarkan 3 (tiga) indikator
yaitu, kualitas air sungai, kualitas udara dan kualitas tutupan tutupan lahan,
dimana pada setiap indikator memiliki bobot masing masing. Semakin jauh angka
indeks dari titik referensi 100, maka kualitas lingkungan dinyatakan kurang atau
dalam hal ini berarti dalam kondisi tidak baik, dan juga upaya untuk melindungi
dan mengelola lingkungan harus semakin didorong. Pembagian rentang ini
didasari pada persebaran angka dalam perhitungan indeks yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan suatu kebijakan dalam upaya untuk mengelola dan
melindungi lingkungan hidup. Berikut ini adalah grafik perbandingan pencapaian
nilai IKLH tahun 2019 dan nilai IKLH kategori baik.
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Gambar 5.1 Nilai IKLH Provinsi Pulau Jawa tahun 2019 dan Nilai IKLH
Kategori Baik
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Dari gambar 5.1 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap provinsi yang ada di
Pulau Jawa memberi kontribusi terhadap nilai nasional secara proporsional
berdasarkan jumlah penduduk dan luas wilayah nya terhadap total penduduk dan
luas wilayah Indonesia. Provinsi yang memberikan pengaruh terbesar terhadap
nilai  kualitas lingkungan nasional adalah Jawa Barat dengan nilai kualitas
lingkungan sebesar 68,27 namun nilai tersebut masih kurang dari nilai kualitas
lingkungan hidup kategori baik yaitu 82, Sedangkan DKI Jakarta menempati

provinsi terendah dengan nilai kualitas lingkungan dengan nilai sebesar 45,2.

Peningkatan nilai kualitas lingkungan hidup nasional tahun 2019 lebih banyak
dipengaruhi oleh provinsi dengan persentase kontribusi menengah, hal ini perlu
adanya strategi untuk meningkatkan nilai kualitas lingkungan provinsi yang
masih memiliki nilai rendah khususnya di provinsi yang ada di pulau Jawa.
Berdasarkan pemaparan data nilai kualitas lingkungan hidup dan penggolongan
kategori IKLH serta diperjelas dari perbandingan pada gambar 1.4 keenam
Provinsi di Pulau Jawa terdapat permasalahan yang menunjukkan bahwa belum
ada satu provinsi pun yang mendapatkan predikat kategori baik dalam
peningkatan nilai  Kualitas lingkungan Hidup. Pencapaian nilai kualitas
lingkungan hidup di Pulau Jawa diprediksi karena tingginya aktivitas ekonomi
pulau jawa sebagai pulau industri dalam menopang pembangunan perekonomian

nasional.

Merujuk kepada pokok-pokok fikiran, data-data, dan latar belakang yang telah
dipaparkan maka peneliti tertarik untuk melihat pengaruh pembangunan ekonomi
yang diukur dengan PDRB, padatnya aktivitas perekonomian yang dicerminkan
dari realisasi penanaman modal asing, kepadatan penduduk, dan kualitas
lingkungan yang diukur melalui IKLH terhadap kualitas lingkungan hidup di
Pulau Jawa dalam kurun waktu 2010-2019. Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut peneliti mengajukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh PDRB,
Penanaman Modal Asing dan Kepadatan Penduduk Terhadap Kualitas
Lingkungan Hidup Di Pulau Jawa (Tahun 2010- 2019).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam latar belakang diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah ada pengaruh PDRB terhadap kualitas lingkungan hidup di Pulau
Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019?

Apakah ada pengaruh penanaman modal asing terhadap kualitas lingkungan
hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019?

Apakah ada pengaruh kepadatan penduduk terhadap kualitas lingkungan
hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019?

Apakah ada pengaruh PDRB, penanaman modal asing dan kepadatan
penduduk secara bersama—sama terhadap kualitas lingkungan hidup di Pulau
Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Pengaruh PDRB terhadap kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa Tahun
2010 sampai tahun 2019

Pengaruh penanaman modal asing terhadap kualitas lingkungan hidup di
Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019

Pengaruh kepadatan penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup di Pulau
Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019

Pengaruh PDRB, penanaman modal asing dan kepadatan penduduk secara
bersama—sama terhadap kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa Tahun 2010

sampai tahun 2019



17

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1.

Memberikan informasi dan kontribusi terhadap pengembangan penelitian
mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, kependudukan, dan kemajuan
investasi dengan lingkungan hidup.

Memperoleh informasi tentang faktor—faktor yang mempengaruhi Kualitas
Lingkungan Hidup di Pulau Jawa tahun 2010-2019.

Penelitian ini diharap dapat dijadikan sebagai masukkan kepada pemerintah,
pelaku ekonomi, dan masyarakat serta stakeholder terkait dalam menjaga
kualitas lingkungan hidup yang berkualitas untuk mewujudkan kesejahteraan
bagi seluruh masyarakat.

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi penelitian yang akan
datang dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

ekonomi lingkungan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Teori Ekonomi Pembangunan

Pembangunan ekonomi menurut (Todaro & Smith, 2006) merupakan suatu proses
kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan
adanya pertambahan penduduk yang disertai dengan perubahan fundamental
dalam struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi seluruh
penduduk suatu negara. Pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi
yang potensial menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal, penggunaan
teknologi, penambahan pengetahuan, peningkatan ketrampilan, penambahan

kemampuan berorganisasi dan manajemen.

Secara tradisional pembagunan merupakan sebagai kapasitas dari sebuah
perekonomian nasional yang kondisi-kondisi ekonomi awalnya kurang lebih
bersifat tetap dalam kurun waktu yang cukup lama untuk menciptakan dan
mempertahankan kenaikan tahunan atas pendapatan nasional bruto (Todaro &
Smith, 2006). Sebelum tahun 1970-an, pembangunan semata-mata dipandang
hanya sebagai fenomena ekonomi saja, namun setelah itu banyak negara yang
mulai menyadari bahwa pertumbuhan (Growth) tidak identik dengan
pembangunan (Development). Dengan demikian ketika pertumbuhan ekonomi
meningkat belum tentu pembangunan juga akan bertambah, akan tetapi lebih pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih utuh (Kuncoro, 2006).

Tinggi rendahnya kemajuan pembangunan daerah diukur berdasarkan tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik secara keseluruhan

maupun perkapita, sehingga menciptakan lapangan pekerjaan dan berbagai
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Peluang ekonomi yang pada akhirnya akan menumbuhkan berbagai kondisi yang
diperlukan demi terciptanya distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial
secara lebih merata. Proses pembangunan pada dasarnya bukanlah sekedar
fenomena ekonomi semata, namun memiliki perspektif yang luas. Dalam proses
pembangunan dilakukan upaya yang bertujuan untuk mengubah struktur
perekonomian ke arah yang lebih baik (Kuncoro, 2006).

Pembangunan ekonomi tak lepas dari pertumbuhan ekonomi, dikarenakan
pembangunan ekonomi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, sebaliknya
pertumbuhan ekonomi dapat mempelancar proses pembangunan ekonomi. Suatu
negara mengalami pertumbuhan ekonomi jika terjadi kenaikan PDB riil di negara
itu. Oleh kareana itu, pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur dari
keberhasilan pembangunan ekonomi. Menurut (Jhingan M.L, 2012) pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk

menyediakan jenis barang ekonomi.

2. Pembangunan Berkelanjutan

Pengertian pembangunan berkelanjutan sejak diperkanalkan oleh World
Commission on Environment and Development (WCED) yang termasuk kedalam
Our Common Future atau laporan Brundtland yaitu pembangunan yang
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi yang akan datang yang konsepnya terdiri dari tiga aspek yaitu

ekonomi, sosial dan lingkungan (Yang et al., 2017)

Menurut (International Union for Conservation of Nature and Natural Resource)
dalam world conservation strategy memaparkan bahwa untuk melakukan
pembangunan berkelanjutan, dan pelaksanaan dari pembangunan tersebut harus
mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial maupun ekonomi yang berbasis
pada sumberdaya kehidupan dan mempertimbangkan keuntungan ataupun
kerugian jangka panjang maupun jangka pendek dari sebuah tindakan alternatif.
Sedangkan menurut (Fauzi & Oxtavianus, 2014) setidaknya terdapat dua dimensi
dalam konsep pembangunan berkelanjutan yaitu dimensi waktu yang menyangkut

apa yang terjadi pada masa kini dan masa yang akan datang, dan dimensi interaksi
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Yang menyangkut sistem ekonomi dan sistem lingkungan karena pemenuhan
kebutuhan manusia pada dasarnya selalu berhubungan dengan ketersediaan dan
keterbatasan sumber daya alam. Pembangunan berkelanjutan adalah penjajaran
dua elemen utama yang penting yaitu pembangunan yang bertujuan untuk selalu
mengembangkan potensi menuju kondisi yang lebih baik, dan berkelanjutan yang
mewakili makna ketahanan dan kelestarian (Cristian et al., 2015)

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup), pembangunan berkelanjutan
diartikan sebagai upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan
hidup, sosial dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin
keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan
mutu hidup bagi generasi masa kini dan generasi masa depan. Berpijak dari
pengertian-pengertian diatas, paradigma pembangunan yang semula berfokus
pada pertimbangan ekonomi semata bergeser kepada paradigma pembangunan

dengan sektor lingkungan dan sosial sebagai sektor yang tidak bisa ditinggalkan.

3. Ekonomi Lingkungan

Menurut Lopez, Thomaz, (Thomas, n.d.) menyatakan bahwa ekonomi yang
memperoleh sebagian besar pendapatannya dari sumber daya alam yang ada di
Negara atau daerah. Artinya bahwa kualitas sumber daya alam yang ada
(termasuk lingkungan didalamnya) memiliki pengaruh yang cukup besar, dimana
apabila suatu negara ataupun daerah tidak mampu melestarikan dan menjaga
sumber daya alam dan lingkungannya, maka akan terancam mengalami stagnasi
laju pertumbuhannya atau bahkan mengalami penurunan khususnya dalam jangka
panjang. Sedangkan menurut (Munasinghe, 1993), Pendekatan pertumbuhan yang
menaruh perhatian pada kualitas lingkungan serta efisiensi penggunaan sumber
daya alam akan dapat memberikan kontribusi terhadap akumulasi, investasi dan
pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan manusia (Hardini, 2011)

Menurut (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018) Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup adalah suatu kesimpulan informasi yang memuat kondisi

lingkungan hidup dalam kurun waktu tertentu biasanya 1 (satu) tahun, yang
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Selanjutnya angka indeks akan diterjemahkan pada suatu kondisi yang baik atau
sebaliknya. Semakin jauh angka indeks dengan angka 100, mengartikan bahwa
upaya untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup harus semakin ditekan.
Sedangkan menurut (Federal Environment Agency, 2008) indeks kualitas
lingkungan merupakan skor untuk diartikan ke beberapa kategori, dan mengukur
seberapa negara dalam pemenuhan kebijakan lingkungan atau keberhasilan
kebijakan lingkungan. Tujuan dari pengukuran indeks kualitas lingkungan yaitu

untuk peningkatan kondisi keberhasilan dalam kebijakan lingkungan.

Lingkungan hidup merupakan suatu kesatuan sistem yang terdiri dari lingkungan
sosial (sociosystem), lingkungan buatan (technosystem) dan lingkungan alam
(ecosystem) di mana ke tiga sub sistem ini saling berinteraksi. Masing-masing
subsistem ini akan meningkatkan keseimbangan lingkungan hidup, dimana
kondisi ini akan memberikan jaminan yang berkelanjutan yang akan memberikan
peningkatan kualitas hidup setiap makhluk hidup di dalam nya. Namun, hal ini
berbanding terbalik bahwa kerusakan atau degradasi lingkungan akan
menurunkan laju pertumbuhan ekonomi melalui tingginya biaya yang ditanggung
negara berkembang akibat dari beban yang tingkat produktivitas sumber daya
alam yang semakin berkurang. Berbagai persoalan lingkungan hidup, dampaknya
serta implikasi terhadap keberhasilan pembangunan, seharusnya sekarang ini
semakin disadari, karena dapat mengarah pada degradasi lingkungan dan
kerusakan yang terjadi secara terus menerus. Dimana degradasi lingkungan ini
dapat menurunkan laju pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya harus dipikul
dengan biaya yang relatif tinggi. Konsep IKLH, seperti yang dikembangkan oleh
BPS, hanya mengambil tiga indikator kualitas lingkungan yaitu kualitas air
sungai, kualitas udara, dan tutupan lahan. Berbeda dengan BPS, IKLH dihitung

pada tingkat provinsi sehingga akan didapat indeks tingkat nasional.

Perhitungan IKLH yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia (KLHK RI) untuk setiap provinsi di Indonesia
dilakukan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut:

IKLH_Provinsi = (30% x IKA) + (30% x IKU) + (40% x IKTL)
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Keterangan :

IKLH_Provinsi . Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Tingkat Provinsi
IKA . Indeks Kualitas Air

IKU - Indeks Kualitas Udara

IKTL : Indeks Kualitas Tutupan Lahan

4. Eksternalitas

a. Pengertian Eksternalitas

Dalam sistem perekonomian modern saat ini, setiap aktivitas mempunyai
keterkaitan dengan aktivitas lainnya. Apabila semua keterkaitan antara satu
kegiatan dengan kegiatan lainnya dilaksanakan melalui mekanisme pasar atau
melalui suatu sistem, maka keterkaitan antar aktivitas tersebut tidak menimbulkan
masalah. Akan tetapi banyak pula keterkaitan antar kegiatan yang tidak melalui
mekanisme pasar sehingga timbul berbagai macam masalah. Keterkaitan suatu
kegiatan dengan kegiatan lain yang tidak melalui mekanisme pasar adalah apa
yang disebut dengan eksternalitas (Daraba, 2001). Secara umum eksternalitas
dapat diartikan suatu efek samping dari suatu tindakan pihak tertentu terhadap
pihak lain, baik dampak yang menguntungkan maupun yang merugikan.
Eksternalitas yang dijelaskan oleh Pindyck dan Rubinfeld (2005), merupakan
suatu kegiatan baik oleh produsen atau konsumen yang dapat mempengaruhi
produsen dan konsumen lain, namun kegiatan tersebut tidak memperhitungkan

biaya pasar (Market Cost) yang timbul.

Eksternalitas lingkungan didefinisikan sebagai manfaat dan biaya yang
ditunjukkan oleh perubahan lingkungan secara fisik hayati (Owen, 2004). Sebagai
contoh polusi air termasuk ke dalam eksternalitas lingkungan, dimana polusi
tersebut telah merubah baik secara fisik maupun hayati sungai yang ada di sekitar
perusahaan tersebut. Eksternalitas muncul ketika beberapa kegiatan dari produsen
dan konsumen memiliki pengaruh yang tidak diharapkan (tidak langsung)
terhadap produsen dan atau konsumen lain. Eksternalitas dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas negatif :
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1. Eksternalitas Positif

Eksternalitas positif terjadi ketika manfaat sosial marginal lebih besar dari biaya
individu, oleh sebab itu output individu lebih kecil dari pada output sosial.
Sementara, eksternalitas negatif terjadi saat biaya sosial marginal lebih besar dari
biaya individu marginal. Oleh sebab itu, tingkat output individu lebih besar dari
output sosial (Sankar, 2008).

P

S
P,
Eksternal Benefit
Py
D+E
D
Q Q Q

Sumber : Pindyck dan Rubinfeld (2005) dalam Febriana Selly Dkk (2019)

Gambar 1.2 Eksternalitas Positif

Pada gambar 1.2 dapat dilhat bahwa perpindahan titik dari titik D ke titik D+E
merupakan akibat terjadinya eksternalitas positif (Eksternalitas benefit). Kondisi
pada titik D merupakan kondisi dimana perusahaan/swasta menentukan harga
atas suatu produk mereka yang sesuai dengan Marginal Cost dari perusahaan
tersebut atau harga yang dinilai akan memberikan profit yang maksimal. Mula-
mula perusahaan memproduksi output sebesar Q; dengan harga sebesar P; maka
kurva permintaannya ada disepanjang kurva D. Namun, karena adanya eksternal
benefit maka perusahaan meningkatkan produksi outputnya menjadi Q. dan
menaikkan harga menjadi P, maka maka kurva permintaan pun berubah bergeser

ke kanan atas disepanjang D+E.

2. Eksternalitas Negatif
Eksternalitas Negatif merupakan biaya (cost) yang dikeluarkan oleh pihak ketiga
selain pembeli dan penjual pada suatu macam barang yang tidak direfleksikan

dalam harga pasar. Ketika terjadi eksternalitas yang negatif, maka harga barang
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Atau jasa tidak menggambarkan biaya sosial tambahan (marginal social cost)
secara sempurna pada sumber daya yang dialokasikan dalam produksi.

Marginal Social Cost

P
i C
! Marginal Cost
B i
sz ____________ \ Marginal Extenal Cost
] A R A
/ D

Q. Q Q

Sumber : Pindyck dan Rubinfeld (2005) dalam Hadi Juliansah Marthin (2010)
Gambar 2.2 Eksternalitas Negatif

Pada gambar 2.2 dapat dilhat bahwa perpindahan titik dari titik A ke titik B
merupakan akibat terjadinya eksternalitas negatif. Kondisi titik A merupakan
posisi saat perusahaan/swasta menentukan harga atas suatu produk mereka yang
sesuai dengan Marginal Cost dari perusahaan tersebut atau harga yang dinilai
akan memberikan profit yang maksimal, namun dibalik itu pada kenyataanya
terdapat gap biaya yang seharusnya ditanggung perusahaan atau produsen akibat
dampak lingkungan yang disebabkan oleh keberadaan perusahaan tersebut
terhadap masyarakat yang dicerminkan sebesar garis Marginal Social Cost yang
pada gambar tersebut berada pada titik C, namun tingkat produksi suatu
perusahaan akan terlihat/seolah-olah maksimum ketika harus memasukkan biaya
sosial dalam produksinya yaitu ketika garis Marginal Social Cost berada pada
garis Demand perusahaan tersebut, sehingga titik optimum akan berada pada titik
B dan kuantitas produksi pada akhirnya akan berkurang dari Q; menjadi Q.dan

harga akan naik dari yang sebelumnya sebesar P; menjadi Ps.

Eksternalitas terjadi karena adanya perbedaan antara marginal sosial dan private
cost suatu barang. Dalam kasus kerusakan lingkungan menimbulkan negative

externality karena tidak adanya unsur biaya tambahan dalam bentuk social cost
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Yang masuk dalam komponen harga barang akhir. Oleh karena itu diperlukan
Government Intervention dalam bentuk penetapan pajak atau subsidi guna
mengkoreksi dampak-dampak dari eksternalitas (Verhoef dan Nijkamp 2000)
dalam Ansky (2010).

b. Sumber Eksternalitas

Menurut Coase (1960), eksternalitas dapat muncul karena dua hal , yaitu :

1. Ketika pemilik pribadi dari suatu barang tidak mengkompensasikan secara
penuh biaya dan manfaat dari setiap kegiatan, karena mereka beranggapan
bahwa biaya yang akan dikeluarkan akibat dari penggunaan barang tersebut
akan sangat tinggi.

2. Ketika pengguna pribadi menggunakan barang umum dan mengklaim secara

politis atas penggunaan barang tersebut.

Sumber eksternalitas lain adalah karena ketiadaan hak milik (property right),
yaitu kesepakatan sosial yang menentukan kepemilikan, penggunaandan
pembagian faktor produksi serta barang dan jasa. Hak milik tidak ada saat
eksternalitas timbul, tidak ada seorangpun yang memiliki udara, sungai, dan laut.
Pada saat tidak adanya hak milik, maka tidak ada jaminan sebuah perusahaan
swasta beroperasi pada tingkat yang efisien. (Taggart, et al, 2003). Sumberdaya
lingkungan seperti udara bersih, air di sungai, hutan, laut dan atmosfir hak
kepemilikannya tidak terdefinisikan dengan tepat. Di banyak negara sumberdaya
tersebut berada dalam domain publik. Penggunaan sumberdaya tersebut dianggap
sebagai barang bebas dan faktor produksi tanpa harga. Oleh karena itu mereka
menghitung penggunaan sumberdaya lingkungan tidak ada harganya ketika nilai
sosal yang positif mengalami kelangkaan. Dua alasan penting ketiadaan pasar
adalah adanya kesulitan mendefisikan, mendistribusikan dan menentukan hak
milik, dan tingginya biaya penciptaan dan pengoperasian pasar (Sankar, 2008).

Adanya eksternalitas menyebabkan terjadinya perbedaan antara manfaat (biaya)
sosial dengan manfaat (biaya) individu. Timbulnya perbedaan antara manfaat
(biaya) sosial dengan manfaat (biaya) individu sebagai hasil dari alokasi

sumberdaya yang tidak efisien. Pihak yang menyebabkan eksternalitas tidak
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Memiliki dorongan untuk menanggung dampak dari kegiatannya terhadap pihak
lain. Dalam perekonomian yang berdasarkan pasar persaingan sempurna, output
individu optimal terjadi saat biaya individu marginal samadengan harganya.

c. Alternatif Solusi atas Externalitas

Dalam keberlangsungannya, bukan hanya pemerintah saja yang perlu dan dapat
mengatasi eksternalitas, namun dapat pihak-pihak non pemerintah, baik pribadi
atau kelompok maupun perusahaan atau organisasi kemasyarakatan. Pada
dasarnya, tujuan yang hendak dicapai oleh pemerintah maupun pihak swasta
(perorangan dan kelompok), yang berkaitan dengan penanggulangan eksternalitas
itu sama saja, yakni untuk mendorong alokasi sumber daya agar mendekati
kondisi yang optimum secara sosial. Menurut Ginting (2002), terdapat beberapa
solusi-solusi atau upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan pribadi atau
swasta (private solution) dalam mengatasi persoalan eksternalitas antara lain :
1. Regulasi
Pemerintah dapat mengatasi suatu eksternalitas dengan melarang atau
mewajibkan perilaku tertentu dari pihak-pihak tertentu. Sebagai contoh, untuk
mengatasi kebiasaan oknum yang membuang limbah beracun ke sungai, yang
biaya sosialnya jauh lebih besar dari pada keuntungan pihak—pihak yang
melakukannya, pemerintah dapat menyatakannya sebagaitindakan kriminal
yang melanggar hukum dan akan mengadili serta menghukum pelakunya.
2. Pajak Pigouvian
Pajak yang khusus diterapkan untuk mengoreksi dampak dan suatu
ekstemalitas negatif lazim disebut sebagai Pajak Pigouvian (Pigouviantax),
landasan ini mengambil nama ekonom pertama yang merumuskan dan
menganjurkannya, yakni Arthur Pigou (1877-1959). Pajak Pigouvian tidaklah
sama dengan pajak-pajak lain, dimana kita dapat mengetahui bahwa pajak pada
urnumnya akan mendistorsikan insentif dan mendorong alokasi sumber daya
menjauhi titik optimum sosialnya. Pajak umumnya juga menimbulkan beban
baku berupa penurunan kesejahteraan ekonomis (turunnya surplus produsen
dan surplus konsumen), yang nilainya lebih besar dari pada pendapatan yang

diperoleh pemerintah dan pajak tersebut.
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5. Environmental Kuznet Curve (EKC)

Kurva Lingkungan Kuznet atau Environmental Kuznets Curve (EKC) merupakan
konsep yang membahas tentang hubungan perekonomian dan lingkungan. Melalui
EKC dijelaskan bahwa terjadi peningkatan degradasi lingkungan seiring dengan
peningkatan pendapatan. Namun, terdapat titik balik dimana pengaruh pendapatan
terhadap lingkungan akan mengalami perubahan arah, yaitu peningkatan
pendapatan diikuti dengan penurunan tingkat degradasi lingkungan atau dengan

kata lain kualitas lingkungan hidup akan mengalami perbaikan.

Industrial

Economics
Economic
Degradation

Post Industrial
Economics
(Service Economy)

Pre Industrial
Economics

Stages Of Economic Development
Sumber : Panayotou, 2003 dalam Handayani (2019)

Gambar 3.2 Kurva Lingkungan Kuznet

Dari gambar 3.2 dapat dilihat bahwa Fase awal pembangunan (pre-industrial)
didominasi dengan perekonomian yang masih berbasis sumber daya alam (sektor
primer), ditunjukan dengan dominasi sektor pertanian sebagai penyumbang bagi
pertumbuhan ekonomi. Pada fase ini kerusakan lingkungan yang dialami berupa
dampak dari aktivitas ekonomi yang berbasis sumber daya, sehingga masalah
lingkungan yang terjadi pada tahap ini ialah semakin menipisnya persediaan
sumber daya alam. Kemudian pada fase selanjutnya (Industrial Economics)
pertumbuhan ekonomi yang cepat diikuti dengan kerusakan lingkungan yang
semakin cepat juga. Hal ini dikarenakan terjadi peralihan dari sektor pertanian
menjadi sektor industri (sekunder) yang menimbulkan limbah atau pencemaran.
Pada fase ini sektor industri menjadi sumber terbesar bagi pendapatan nasional.

Menipisnya sumber daya alam dan ditambah dengan peningkatan jumlah
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Pencemaran menyebabkan kerusakan lingkungan semakin cepat. Kemudian, pada
tingkatan selanjutnya pembangunan yang lebih tinggi (Post-Industrial Economics)
terjadi perubahan struktural yang menuju pada sektor Jasa (tersier) (Panayotou,
2003). Perubahan struktur ekonomi dari sektor industri ke sektor jasa pada fase ini
membuat peningkatan pendapatan diikuti dengan penurunan tingkat kerusakan
lingkungan. Pada tahap ini, aktivitas ekonomi didominasi oleh sektor tersier yang
memiliki nilai tambah dari adanya inovasi. Dampak dari sektor ini terhadap
lingkungan tidak dapat terlihat dengan jelas karena secara umum, sektor ini
dominan berurusan dengan produk yang tidak berwujud. Pelaku ekonomi pada
sektor ini dapat berinovasi untuk menerapkan konsep yang berkelanjutan yang
berupaya mengurangi kerusakan lingkungan hidup dalam aktivitas ekonominya
(Handayani, 2019).

Dalam teori ini dijelaskan bahwa ketika keadaan pendapatan suatu daerah masih
tergolong rendah, maka fokus dari daerah tersebut akan mengarah pada
bagaimana cara meningkatkan pendapatan dengan mengabaikan permasalahan
yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Akibatnya pertumbuhan pendapatan
akan diikuti oleh kenaikkan degradasi dan kemudian menurunkan lagi dengan
pertumbuhan yang tetap berjalan. Teori ini dikembangkan atas dasar permintaan
kualitas lingkungan yang meningkatkan pengawasan dan regulasi pemerintah

sehingga masyarakat akan lebih sejahtera (Mason, 2002).

6. Teori Pollution Haven Hypothesis

Pollution Haven Hypothesis secara umum didefinisikan sebagai sebuah situasi
dimana perusahaan yang akan melakukan investasi cenderung mencari perusahaan
di negara—negara berkembang yang menerapkan lebih sedikit pajak dan regulasi
yang longgar, oleh karena itu FDI lambat laun akan membawa masalah
lingkungan pada negara berkembang. Pollution Haven Hypothesis petama kali
diperkenalkan oleh (Copeland dan Taylor, 1994) dalam penelitiannya yang
berjudul North-South Trade and the Environment. Dalam penelitian tersebut
menjelaskan bahwa ketika perdagangan diliberalisasi, industri yang mencemari
cenderung bergeser dari negara kaya dengan regulasi lingkungan yang ketat ke
negara miskin dengan regulasi lingkungan yang lemah. Sebaliknya, industri bersih
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Cenderung bergeser atau berpindah ke negara-negara maju. Asumsi yang
mendasari hal ini adalah jika regulasi lingkungan akan meningkatkan biaya, yang
pada gilirannya membuat ekspor negara-negara dengan regulasi ketat relatif lebih

mahal terhadap ekspor daripada negara-negara dengan regulasi longgar.

Pokok penting ditekankan dalam Pollution Haven Hypothesis atau Pollution
Haven Effect yakni gagasan bahwa industri pencemar akan pindah ke negara
dengan peraturan lingkungan yang kurang ketat. Disisi lain studi empiris dari
fenomena ini terhambat oleh sulithya mengukur keketatan regulasi dan oleh fakta
bahwa keketatan dan polusi ditentukan secara bersamaan. Premisnya intuitif
peraturan lingkungan meningkatkan biaya input kunci untuk barang-barang
dengan produksi intensif polusi, dan mengurangi keunggulan komparatif
yurisdiksi dalam barang-barang tersebut.

7. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu alat ukur atau
indikator perekonomian suatu wilayah. PDRB menunjukkan nilai bersih barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah
dalam suatu periode. Perhitungan PDRB salah satunya menggunakan pendekatan
nilai tambah atau produksi, yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya alam.
Oleh karena itu, besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah
sangat bergantung kepada pengelolaan sumber daya alam dan faktor produksi
daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya alam dan
penyediaan faktor-faktor tersebut menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar
daerah. Namun, saat ini sumber daya alam mengalami penurunan yang cepat
tanpa adanya pengganti yang memadai. Daya dukung alam semakin menurun,
membuat pertumbuhan perekonomian masyarakat terganggu kestabilannya
(Badan Pusat Statistik Indonesia). PDRB didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi
suatu daerah yang secara umum dapat digambarkan melalui kemampuan daerah
tersebut menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan bagi kebutuhan hidup
masyarakat. PDRB merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi suatu wilayah dalam suatu periode tertentu dan merupakan salah

satu cerminan dalam melihat kemajuan ekonomi suatu daerah (Sukirno, 2005).
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8. Investasi

Teori investasi dapat dilihat dari berbagai pandangan, diantaranya Yyaitu
berdasarkan teori Neo Klasik dan Harrod-Domar, berikut adalah penjelasan terkait
dua teori tersebut :

a. Teori Neo Klasik

Teori perilaku investasi yang berdasar pada teori neoklasik dengan akumulasi
modal optimal, sebagian besar versi alternatif dari teori dapat dipertimbangkan,
teori mensyaratkan bahwa akumulasi modal didasarkan pada tujuan
memaksimalkan utilitas aliran konsumsi. Asumsi dasar ini bisa digabungkan
dengan beberapa kemungkinan teknologi dalam produksi dan kemungkinan
ekonomi untuk transformasi hasil produksi menjadi aliran konsumsi. Teori
akumulasi modal yang dihasilkan harus memasukkan model ekonometrika,
perilaku investasi sebagai spesialisasi utama, tetapi teori tersebut tidak perlu
mencakup kemungkinan dalam penjelasan perilaku investasi yang tidak
digunakan dalam pekerjaan ekonometrik (Jorgenson, 1967)

b. Teori Harrod-Domar

Model Harrod-Domar digunakan dalam ekonomi pembangunan untuk
menjelaskan tingkat pertumbuhan ekonomi pada koridor tingkat tabungan dan
produktivitas modal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada alasan alamiah bagi
suatu perekonomian untuk memiliki pertumbuhan yang seimbang. Model ini
dikembangkan secara independen oleh Sir Roy F. Harrod pada tahun 1939 dan
Evsey Domar pada tahun 1946. Model Harrod-Domar merupakan pendahulu, dari
model pertumbuhan eksogen. Model ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi bergantung pada kebijakan untuk meningkatkan investasi, dengan
meningkatkan tabungan, dan menggunakan investasi itu secara lebih efisien
melalui kemajuan teknologi. Disisi lain juga menyimpulkan bahwa suatu ekonomi
tidak menemukan adanya full employment dan tingkat pertumbuhan yang stabil
secara alami, serupa dengan keyakinan Keynes (R. F. Harrod, 1939). Investasi
sendiri dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu investasi langsung dan
investasi portofolio. Dalam hal ini risiko diasumsikan bersifat netral, berhubungan
dengan risiko investor memilih bentuk investasi Dengan jalan memaksimalkan
ekspektasi hasil investasi (Goldstein & Razin, 2006)
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= Foreign Direct Investment (FDI) Investasi langsung termasuk kedalam kategori
investasi internasional yang mencerminkan tujuan dari entitas penduduk
(investor secara langsung) guna mendapatkan perusahaan tempat investasi di
ekonomi negara lain. Foreign Direct Investment (FDI) diartikan sebagai sebuah
investasi internasional yang menggambarkan dimana seorang investor secara
langsung memiliki ketertarikan pada perusahaan yang ada di negara lain
(investasi asing langsung perusahaan). Investasi asing langsung atau Foreign
Direct Investment (FDI) merupakan bagian utama dari globalisasi dan ekonomi
di dunia. Demikian FDI menjadi alat pendorong kerja, kemajuan teknologi,
serta peningkatan produktivitas. Dan pada masanya mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi. Investasi asing langsung (FDI) dinilai sebagai sumber
peting untuk pembangunan ekonomi (Wong & Adams, 2002) Menurut (Todaro
& Smith, 2006) serta (Kariuki et al., 2015) berpendapat bahwa FDI juga dapat
meningkatkan pendapatan pajak serta memperbaiki teknologi, manajemen,
sumber keuangan, penciptaan lapangan kerja, pemasaran serta pengembangan
23 sumber daya manusia (keterampilan kerja) di negara tuan rumah. Begitu
juga FDI turut memainkan peranan penting dalam mengisi kesenjangan pada
sisi pembangunan, devisa, investasi, dan pajak di negara-negara berkembang.
Dengan demikian, adanya aliran FDI yang masuk mampu memberikan dampak
yang positif dalam membantu meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
sehingga pembangunan ekonomi dapat tercapai

= Portofolio Investment (PI) Investasi portofolio (IP) didefinisikan sebagai arus
modal internasional dalam bentuk investasi aset—aset finansial, seperti saham,
obligasi, ataupun commercial papers (Anyanwu, 2011). Jenis investasi
portofolio inilah yang kerap kali dilakukan di pasar keuangan internasional.
Dalam artian lain, investasi portofolio merupakan komitmen guna mengikatkan
aset pada surat berharga (securities), yang diterbitkan oleh penerbitnya.
Penerbit tersebut terdiri dari individu, perusahaan maupun pemerintah.
(Albulescu, 2015) menjelaskan bahwa investasi portofolio mampu
meningkatkan likuiditas pasar modal domestik, dan mengapresiasi pasar modal

dalam negeri menjadi suatu instrumen baru dalam memitigasi risiko.
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Menurut (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang
Penanaman Modal) adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha
diwilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing,
baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan
dengan penanam modal dalam negeri. Penanaman modal asing langsung
merupakan investasi yang dilakukan oleh swasta asing ke suatu negara tertentu.
Bentuknya dapat berupa cabang perusahaan multinasional, anak perusahaan
multinasional (subsidiari), lisensi, joint venture, atau lainnya. Manfaat yang dapat
diharapkan dari suatu paket modal asing (FDI) berupa:
a) Penyerapan tenaga kerja(employment)
b) Alih teknologi
c) Pelatihan manajerial
d) Akses ke pasar internasional melalui ekspor.
Dilihat dari sasaran penjualan output nya, perusahaan multinasional dapat
dibedakan ke dalam dua kelompok :
1. Penanaman modal asing yang berorientasi ke pasar domestik yang
biasanya cenderung menggunakan teknologi produksi yang padat modal
2. Penanaman modal asing yang berorientasi ke pasar luar negeri yang
besarnya cenderung menggunakan produksi berteknologi padat karya

karena lebih murah

9. Kependudukan

Menurut teori yang dikemukakan oleh Malthusian, menyebutkan bahwa
pertumbuhan penduduk mengikuti deret ukur sedangakn pertumbuhan
ketersediaan pangan mengikuti deret hitung, pada kasus ini dimana terdapat
permasalahan meledaknya jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan
ketersediaan pangan pun berkurang. Teori Malthus tersebut sebetulnya sudah
mempersoalkan daya dukung lingkungan dan daya tampung lingkungan. Tanah
sebagai suatu komponen lingkungan alam tidak mampu menyediakan hasil
pertanian untuk mencukupi kebutuhan jumlah penduduk yang terus bertambah
dan makin banyak. Daya dukung tanah sebagai komponen lingkungan menurun,
karena beban manusia yang makin banyak. Jumlah penduduk harus seimbang

dengan batas ambang lingkungan, agar tidak menjadi beban lingkungan atau
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Mengganggu daya dukung dan daya tampung lingkungan, dengan menampakkan
bencana alam berupa banjir, kekeringan, gagal panen, kelaparan, wabah penyakit

dan kematian.

Namun teori Malthusian tersebut dibantah oleh aliran kelompok teknologi.
mereka beranggapan manusia dengan ilmu pengetahuannya mampu melipat
gandakan produksi pertanian. Mereka mampu mengubah kembali (recycling)
barang-barang yang sudah habis dipakai, sampai akhirnya dunia ketiga
mengakhiri masa transisi demografinya. Ahli futurology Herman Kahn
mengatakan bahwa negara-negara kaya akan membantu negara-negara miskin,
dan akhirnya kekayaan itu akan jatuh kepada orang-orang miskin. Dunia tidak
akan kehabisan sumber daya alam, karena seluruh bumi ini terdiri dari mineral-
mineral. Proses pengertian dan recycling akan terus terjadi dan era ini disebut
dengan era substitusi. Mereka mengkritik bahwa The Limit to Growth bukan
memecahkan masalah tetapi memperbesar permasalahan tersebut. Kelompok
Malthus dan kelompok teknologi mendapat kritik dari kelompok kalangan
ekonomi, karena kedua-duanya tidak memperhatikan masalah-masalah organisasi
sosial dimana distribusi pendapatan tidak merata. Orang-orang miskin yang
kelaparan, karena tidak meratanya distribusi pendapatan di negara-negara
tersebut. Kejadian seperti ini di Brasilia, dimana Pendapatan Nasional (GNP)
tidak dinikmati oleh rakyat banyak adalah salah satu contoh dari ketimpangan
organisasi sosial tersebut.
Sedangkan menurut (Badan Pusat Statistik, 2019) Definisi kepadatan penduduk
dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu :
a. Kepadatan penduduk kasar, menujukan jumlah penduduk setiap
kilometerpersegi luas wilayah.
b. Kepadatan fisiologis, menunjukan jumlah penduduk setiap kilometer persegi
untuk wilayah lahan yang ditanami.
c. Kepadatan agraris, menyatakan bahwa jumlah penduduk yang bekerjasebagai
petani untuk setiap kilometer persegi wilayah yang ditanami
Kepadatan penduduk dapat diukur melalui jumlah penduduk, menurut (Direktorat
Jendral Anggaran Kementrian Keuangan, 2015) faktor-faktor yangmenyebabkan

pertumbuhan jumlah penduduk adalah :
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1. Natalitas atau Kelahiran
2. Mortalitas atau Kematian

3. Migrasi atau Perpindahan Penduduk

Sedangkan menurut (Sukirno, 2005) faktor yang menyebabkan cepatnya
perkembangan penduduk pada negara berkembang dijelaskan dalam 3 (tiga)
tahap. Tahap yang pertama yaitu tahap perkembangan penduduk yang terjadi
antara tahun 1900-1920, dimana tingkat perkembangan penduduk lambat, artinya
jumlahpenduduk tidak selalu berkembang karena adakalanya jumlah penduduk
akan mengalami pengurangan sebagai akibat wabah penyakit atau kelaparan. Pada
tahap kedua antara tahun 1911-1913 dan 1957-1963 negara yang relatif kaya,
tingkat kelahirannya rendah dengan diiringi tingkat kematian yang menurun. Lalu
pada tahap tiga yaitu periode 1960-an jumlah penduduk dapat meningkat hingga 8
kali lipat. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor pertambahan penduduk yaitu dari

kelahiran dan kematian.

Melalui teorinya Thomas Malthus mengemukakan tentang hubungan antara
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Malthus menjelaskan kecenderungan
umum suatu negara untuk tumbuhan menurut deret ukur (1,2,4,dst) yaitu menjadi
dua kali lipat, sementara itu pada saat yang sama hasil yang menurun dari faktor
produksi tanah, persediaan pangan hanya tumbuh menurut deret hitung (Hardini,
2011). Teori migrasi Todaro merumuskan bahwa migrasi berkembang karena
perbedaan-perbedaan pendapatan yang diharapkan dan yang terjadi di perdesaan
dan di perkotaan. Pertumbuhan penduduk yang meningkat di desa maupun di kota
yang memiliki kondisi perekonomian cenderung lebih baik dari pada di desa, hal
ini yang membuat penduduk desa berniat untuk melakukan perpindahaan atau
migrasi ke kota dengan keinginan untuk mendapatkan kehidupan yang layak dan
lebih baik dibandingkan di desa.

10. Peraturan Perundang-Undangan Lingkungan Hidup
Di Indonesia, peraturan perundang-undangan yang mengatur terkait lingkungan
hidup diatur salah satunya yang tertuang dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang ini merupakan
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Upaya sistematis dan terintegrasi yang dilakukan dalam upaya untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Undang-undang ini disusun
atas dasar beberapa pertimbangan, salah satunya yaitu kualitas lingkungan hidup
yang terus mengalami penurunan atau degradasiyang telah mengancam
kelangsungan perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya sehingga perlu
dilakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh

dan konsisten oleh semua pemangku kepentingan.

Perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu (1) inventarisasi lingkungan hidup, (2) penetapan
wilayah ekoregion, dan (3) penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RPPLH). Kemudian, instrumen pencegahan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup terdiri atas:

a. Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS);

b. Tata ruang;
c. Baku mutu lingkungan hidup;
d. Kiriteria baku kerusakan lingkungan hidup;

®

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Amdal);

=h

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL-UPL);

g. Perizinan;

h. Instrumen ekonomi lingkungan hidup;

i. Peraturan perundang-undangan berbasis lingkungan hidup;

J- Anggaran berbasis lingkungan hidup;

k. Audit lingkungan hidup;

I. Instrumen lain sesuai dengan kebutuhan dan/atau perkembangan ilmu

pengetahuan.

Namun, pada saat penelitian ini dilakukan yaitu pada tahun 2021 yang mana
terdapat beberapa perubahan dan penyesuaian perundang-undangan yang
berkaitan dengan lingkungan hidup, yaitu adanya Undang-undang No 11 tahun
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2020 tentang Omnibus Law Cipta Kerja. Secara garis besar, UU Cipta Kerja
menghapus, mengubah dan menetapkan aturan baru terkait perizinan berusaha
yang sebelumnya diatur dalam UU No. 32 Tahun 2009. Menurut Kartodihardjo
(2020) setidaknya terdapat sepuluh pasal perubahan UU No. 32 Tahun 2009 yang
sekarang diatur dalam UU Cipta Kerja, diantaranya:

a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UPL) tidak lagi diperlukan sebagai bagian dari proses
pengambilan keputusan izin penyelenggaraan usaha, seperti tertera dalam
pasal 1 angka 22;

b. Pasal 1 angka 35 tentang kewajiban industri mendapatkan izin lingkungan
dihapus dan diubah menjadi persetujuan lingkungan;

c. Sembilan kriteria usaha yang berdampak penting dihapuskan terdapat
pada (pasal 1 angka 35);

d. Dalam perubahan pasal 24, selain menunjuk lembaga dan/atau ahli
bersertifikat, pemerintah bisa melakukan sendiri uji kelayakan lingkungan
hidup, yang didasarkan pada dokumen analisis mengenai dampak
lingkungan (Amdal), untuk menentukan kelayakan lingkungan hidup
dalam penerbitan izin berusaha;

e. Dalam penyusunan Amdal, masyarakat yang diizinkan terlibat dalam
penyusunannya hanya mereka yang terdampak. Tak ada lagi pemerhati
lingkungan hidup dan/atau masyarakat yang terpengaruh, seperti bunyi
pasal 26 sebelum diubah; Menghapus pasal 29, 30, 31 mengenai Komisi
Penilai Amdal. Untuk kegiatan yang wajib memenuhi standar UKL-UPL,
pemerintah pusat langsung menerbitkan Perizinan Berusaha ketika sudah
ada pernyataan kesanggupan korporasi mengelola lingkungan hidup;

f. Tak ada lagi penegasan bahwa kelayakan lingkungan hidup harus diakses
dengan mudah oleh masyarakat seperti pasal 39 UU Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH);

0. Pengawasan dan sanksi administratif seluruhnya dijalankan oleh

pemerintah pusat, seperti perubahan BAB XII pasal 72 hingga 75;
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h. Jenis-jenis sanksi administratif ditiadakan dengan mengubah pasal 76.
Delegasi kepada peraturan pemerintah hanya akan berisi tata cara
pengenaan sanksi tersebut;

i. Tak ada celah atau pintu masuk bagi warga negara menggugat lembaga
lain yang merusak lingkungan seperti tercantum dalam pasal 93 UU
PPLH, sebagai konsekuensi dihapusnya izin lingkungan hidup.

11. Hubungan PDRB, Penanaman modal asing, jumlah penduduk, dengan
kualitas lingkungan hidup

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tidak dapat dipungkiri akan mengakibatkan
penurunan kualitas lingkungan hidup. Sebagian negara berkembang seperti
Indonesia sedang beralih dari sektor pertanian menjadi sektor industri untuk
meningkatkan PDB atau PDRB wilayahnya. Kegiatan industri tersebut dapat
menghasilkan limbah karena tidak menggunakan teknologi yang ramah
lingkungan. Sebagian besar industri seperti kilang membebaskan sulfur dioksida
(SO,) karbondioksida, metana, dan nitrogen oksida (No) ke udara dan bergabung
dengan uap air lalu berkumpul dalam awan (Hutabarat, 2010)

Berbagai peneliti telah melakukan studi empiris untuk melihat dan membuktikan
faktor yang menyebabkan penurunan kualitas lingkungan hidup. (Damayanti,
2016) meneliti tentang Analisis Pola Hubungan PDRB dengan Faktor Pencemaran
Lingkungan di Indonesia menggunakan pendekatan Geographically Weighted
Regression (GWR). Hasil penelitian menunjukkan persebaran PDRB mempunyai
pola hubungan yang negatif dengan kualitas lingkungan, dimana semakin rendah
kualitas lingkungan di suatu provinsi, PDRB akan semakin tinggi. Hal ini
dikarenakan berbagai kegiatan yang menunjang perekonomian, seperti kegiatan
industri, mobilitas penduduk yang menghasilkan polusi dari kendaraan bermotor,
limbah dari pabrik maupun rumah tangga, telah berhasil meningkatkan PDRB,
namun disisi lain kurang terjaganya aspek lingkungan mengakibatkan kualitas

lingkungan yangsemakin menurun.

Penelitian lain dilakukan oleh (Jiang et al., 2017) meneliti tentang Does foreign

direct investment drive environmental degradation in China. Hasil Penelitian
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Menunjukkan bahwa investasi asing langsung berhubungan negatif dengan polusi
udara di Cina. Selain itu, investasi langsung asing memiliki limpahan teknologi
spasial yang signifikan, sehingga meningkatkan kualitas udara kualitas di Cina.
Kemudian (Meidiza et al., 2016) melakukan penelitian untuk membuktikan
anggaran dekonsentrasi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas lingkungan
hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggaran dekonsentrasi berpengaruh

terhadap peningkatan kualitas lingkungan.

B. Tinjauan Empiris
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
1  (Rahajeng, Pertumbuhan  Variabel terikat : Hasil penelitian ini
2014) Ekonomi dan IKLH menunjukkan
Kualitas Variabel bebas : bahwa kualitas
Lingkungan PDRB, IPM lingkungan hidup
Hidup secara negatif
Indonesia Analisis Regresi dipengaruhi oleh
2014: Data Panel pendapatan
Modifikasi perkapita dan
Kurva Kuznet menarik karena
(2018) IPM pun
mempengaruhi

kualitas lingkungan
secara negative.

2  (Zhou & Li, Impact Of Variabel terikat : Hasil Penelitian
2020) Income Environmental menunjukkan
Inequality And  Quality Income bahwa
Environmental Inequality Variabel ketimpangan
Regulation On  bebas : pendapatan dan
Environmental - Environmental regulasi lingkungan
Quality: Regulation memperbaiki
Evidence From - Population lingkungan
China - Economic Growth kualitas, tetapi
- Technological ketimpangan
Progress pendapatan yang

- Service Industry  lebih tinggi
-Industrialization mengurangi

- Urbanization kualitas

Respectively lingkungan, dan
heterogen
berpengaruh

signifikan.
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No Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
3 (Jiangetal., DoesForeign  Variabel terikat : Hasil Penelitian
2017) Direct IKU menunjukkan
Investment bahwa investasi
Drive Variabel bebas : asing langsung
Environmental - PDB Per Kapita berhubungan
Degradation In - Pma Langsung, negatif dengan
China - Pangsa Sektor polusi udara di
Cina
Analisis Regresi
Data Panel
4  (Damayanti, AnalisisPola  Variabel terikat : Hasil Penelitian
2016) Hubungan PDRB atas dasar menunjukkan
PDRB dengan  harga konstan Bahwa PDRB
Faktor mempunyai pola
Pencemaran Variabel bebas : hubungan yang
Lingkungan di - Indeks kualitas negatif dengan
Indonesia udara kualitas
- Indeks kualitas air lingkungan,dimana
- Indeks tutupan semakin rendah
hutan kualitas lingkungan
- Kepadatan di suatu provinsi,
penduduk PDRB akan
semakin tinggi
Alat Analisis :
Pendekatan
Geographically
Weighted
Regression (GWR
5 AuliaYusri  Analisis Variabel terikat : Pada jangka
R.A(2015) Pengaruh emisi CO? panjang
Pertumbuhan pertumbuhan
Ekonomi Variabel bebas : sektor industry
Terhadap - PDB PerKapita, berpengaruh secara
PerubahanKual - Konsumsi Energi  positif
itas Per Kapita, signifikan terhadap
Lingkungan di - Penanaman peningkatan
Indonesia Modal Asing, CcO
- Pertumbuhan sedangkan
Sektor Industri, perubahan
- Kepadatan kepadatan populasi
Penduduk, dan
- Keterbukaan keterbukaan
perdagangan. perdagangan
memberikan
Alat Analisis: pengaruh
ARDL-ECM sebaliknya.
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No Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
6  Hannes Pengaruh -Pertumbuhan Pertumbuhan
Weber dan Pertumbuhan  populasi. populasi
Jeniffer Populasi -Penggunaan lahan  mempengaruhi
Dabs terhadap kota. lingkungan di
Sciubba Lingkungan:  -Emisi CO? Eropa. Hal
(2018) Bukti Tersebut
dari Wilayah ditunjukkan dari
Eropa Regresi data panel  hasil analisis
populasi regional
eropaterhadap
lahan perkotaan
dan emisi CO?.

C. Kerangka Pemikiran

Pada posisi awal perekonmian akan membawa pada fase penurunan kualitas

lingkungan dan selanjutnya peningkatan pendapatan akan menuju pada fase

peningkatan kualitas lingkungan (Grossman dan Krueger dalam (ldris, 2012).

Pertumbuhan ekonomi memberikan dampak positif sekaligus dampak negatif

secara bersamaan dan akan memberikan efek domino nantinya. Hal ini

ditunjukkan dengan desakan kebutuhan manusia yang semakin kompleks

sehingga fokus pada peningkatan produksi. Disisi lain, peningkatan produksi akan

mengurangi kemampuan alam dalam menyediakan faktor produksi dan terus akan

mengalami penuruanan kualitas lingkungan hidup. Dari ulasan diatas maka dapat

disimpulkan kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut :



Lanjutan :
Pembangunan
Ekonomi
A4 Limbah Produksi,
Penggunaan dan Pencemaran ,
Pengolahan | _____ Degradasi
SDA Untuk Kualitas Lingkungan
Keglatan_ProdukS| Hidup
Kualitas Lingkungan
Hidup
A
Penanaman Kepadatan
PDRB Modal Asing Penduduk

Gambar 4.2 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :
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1. Diduga PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas

lingkungan hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019

2. Diduga penanaman modal asing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019

3. Diduga kepadatan penduduk berpengaruh negatifdan signifikan terhadap

kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019

4. Diduga PDRB, penanaman modal asing dan kepadatan penduduk secara

bersama—sama berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas lingkungan
hidup di Pulau Jawa Tahun 2010 sampai tahun 2019



I11. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah kualitas lingkungan hidup yang digambarkan melalui Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup di enam provinsi Pulau Jawa. Sedangkan variabel
bebas terdiri dari PDRB, penanaman modal asing dan kepadatan penduduk.
Ruang lingkup penelitian ini adalah enam provinsi di Pulau Jawa dengan

menggunakan data dari tahun 2010-20109.

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data gabungan antara data cross section dan data time
series yang disebut juga sebagai data panel. Data cross section merupakan data
enam provinsi di Pulau Jawa dan data time series merupakan data dari empat
tahun terakhir yakni tahun 2010-2019.

Pemilihan data penelitian dengan menggunakan data panel disebabkan karena

mempunyai beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan data time series atau

cross section, yaitu :

= Data panel yang merupakan gabungan dua data time series dan cross section
mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan
degree of freedom yang lebih besar (Widarjono,2018).

= Menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat
mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel
(ommited-variabel). (Widarjono,2018).
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia (KLHK RI). Berikut ini variabel, simbol, satuan dan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1.3 Variabel, Simbol, Satuan, dan Sumber Data

Variabel Simbol Satuan Sumber Data
Indeks Kualitas . Kementerian Lingkungan
Lingkungan Hidup IKLH  Rasio Hidup dan Kehutanan RI
PDRB PDRB Milliar Rupiah ~ Badan Pusat Statistik
Per_lanaman Modal PMA  Juta US$ Badan Pusat Statistik
Asing
Kepadatan Penduduk DEN Jiwa/KM? Badan Pusat Statistik

Sumber : KLHK RI, BPS, 2019

Definisi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Indeks kualitas lingkungan hidup (IKLH)
IKLH sebagai indikator pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia
merupakan perpaduan antara konsep IKL dan konsep EPI. IKLH dapat
digunakan untuk menilai kinerja program perbaikan kualitas lingkungan
hidup. IKLH terdiri dari tiga indikator pengukuran yaitu indeks kualitas air,
indeks kualitas udara dan indeks tutupan lahan. Data IKLH dihitung di tiap
provinsi setiap tahunnya yang telah ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK RI) dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
IKLH_Provinsi = (30% x IKA) + (30% x IKU) + (40% x IKTL)

Keterangan :

IKLH_Provinsi : Indeks Kualitas Lingkungan TingkatProvinsi
IKA . Indeks Kualitas Air

IKU . Indeks KualitasUdara

IKTL : Indeks Kualitas Tutupan Lahan
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Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data IKLH per provinsi di
Pulau Jawa dari tahun 2010-2019. Data IKLH per provinsi berbentuk Rasio.
Data tersebut didapat dari laporan dan publikasi buku dalam bentuk digital
melalui situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Republik Indonesia.

PDRB

Produk Domestik Regonal Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat Satistik
merupakan nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi dalam
suatu wilayah dalam suatu jangka waktu tertentu yang dijadikan sebagai
indikator untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu daerah, bahan
analisis dari tingkat kemakmuran masyarakat dan tingkat perubahan barang
dan jasa, artinya keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara atau
daerah tercermin atau dapat dilihat dari PDB negara tersebut. Semakin besar
pendapatan maka semakin besar juga kemungkinan negara atau daerah
tersebut memiliki tingkat pembangunan dan pendapatan rata-rata penduduk
yang tinggi. Pertumbuhan Ekonomi direpresentasikan dengan PDRB yang
dihitung atas dasar harga konstan tahun 2010 dan dinyatakan dalam Milliar
Rupiah yang bersumber dari data publikasi Statistik Indonesia Badan Pusat

Statistik Indonesia.

Penanaman Modal Asing (PMA)

Penanaman Modal Asing adalah penanaman modal yang dilakukan oleh
investor asing dalam bentuk investasi langsung yang terealisasi di Provinsi —
provinsi di Pulau Jawa yang dinyatakan dalam satuan Juta US$ bersumber

dari data publikasi Statistik Indonesia Badan Pusat Statistik Indonesia.

Kepadatan Penduduk (DEN)

Kepadatan penduduk adalah salah satu indikator dalam tekanan penduduk di
suatu daerah. Kepadatan penduduk disuatu daerah merupakan perkalian dari
jumlah penduduk dengan luas wilayahnya. Kepadatan penduduk
menunjukkan jumlah rata-rata penduduk pada setiap km? dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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KP = (jumlah penduduk suatu wilayah / luas wilayah ) x 100
Semakin besar angkanya maka semakin padat kependudukannya. Kepadatan
penduduk merupakan indikator awal untuk mendeteksi tingkat perkembangan
wilayah beserta seluruh kemungkinan dampak yang di timbukan. Satuan

ukuran kepadatan penduduk adalah jiwa/km?.

D. Spesifikasi Model Penelitian

1. Model Penelitian untuk Menguji Pengaruh PDRB, Penanaman modal
asing dan Kepadatan penduduk terhadap indeks kualitas lingkungan
hidup

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Analisis dengan model

tersebut digunakan untuk mengetahui apakah PDRB, Penanaman Modal Asing

dan Kepadatan Penduduk berpengaruh terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di

Pulau Jawa tahun 2010-2019. Adapun model dari analisis penelitian ini adalah :
logIKLH;, = o + B1logPDRB; + B;logPMA; + B3logDEN; + &;

Keterangan

IKLHj¢ = Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
PDRB;: = Jumlah Produk Domestik Regional Bruto
PMA; = Realisasi Penanaman Modal Luar Negeri
DEN;; = Kepadatan Penduduk

B = Konstanta

Pr2 = Koefisien

& = Residual (error term)

i = Provinsi

t = Waktu

log = Transformasi logaritma

Karena pada penelitian ini terdapat perbedaan satuan dan besaran dalam variabel
bebas, maka persamaan regresi dibuat model logaritma. Menrut Ghazali (2007),
alasan pemilihan model logaritma adalah untuk menghindari adanya
heteroskedastisitas, mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas, dan
mendekatkan skala data. Menurut Gujarati (2009) model logaritma (LOG)

memiliki keuntungan, yaitu untuk menyamakan satuan dan meminimalkan
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Kemungkinan terjadinya heterokedastisitas karena transformasi yang
menempatkan skala untuk pengukuran variabel, dan koefisien kemiringan Ri
langsung dapat menunjukkan elastisitas Y terhadap X; yaitu persentase perubahan

dalam Y akibat adanya persentase perubahan dalam X;.

E. Metode Analisis Data

1. Analisis Data Panel

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
ekonometrika persamaan linear berganda yang menggabungkan data cross section
dan time series ini disebut data panel (panel polled data). Proses pembentukan
data panel adalah dengan menggabungkan unit deret waktu dengan kerat lintang
sehingga terbentuklah suatu kumpulan data. Ada beberapa keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan data panel. Pertama, data panel yang merupakan
gabungan dua data time series dan cross section mampu menyediakan data yang
lebih banyak sehingga menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua,
menggabungkan informasi dari time series dan cross section dapat mengatasi
masalah yang timbul (Widarjono, 2018).

2. Estimasi Model
Menurut Basuki & Yuliadi (2015), dalam metode estimasi model regresi dengan
menggunakan data panel, dapat dilakukan melalui 3 pendekatan, antara lain:

a. Pendekatan Common Effect

Model Menurut Widarjono (2018), teknik paling sederhana untuk mengestimasi
data panel adalah hanya dengan menggunakan kombinasi data time series dan
Cross section. Dengan hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat
perbedaan antar waktu dan individu maka kita bisa menggunakan metode OLS
untuk mengestimasi model data panel.Metode ini dikenal dengan estimasi
Common Effect. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu
maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar provinsi sama dengan
berbagai kurun waktu. Spesifikasi model dari pendekatan common effect adalah
sebagai berikut.
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Keterangan :

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X ity Xait = Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
So = Intersep

P2 = Koefisien Slope

Eit = Residual (error term)

b. Pendekatan Fixed Effect

Model Menurut Widarjono (2018), model yang mengasumsikan adanya perbedaan
intersep di dalam persamaan dikenal dengan model regresi fixed effect. Teknik
model fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian fixed
effect didasarkan adanya perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya
sama antar waktu (time invariant). Model estimasi ini seringkali disebut dengan
teknik Least Squares Dummy Variabels (LSDV). Spesfikasi model dari
pendekatan fixed effect adalah sebagai berikut.

Yie = Bo+ B1X2;,+B2X2;, + B3D1 + B4D; + BsD3 + &

Keterangan :

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X 1it, Xait = Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
Po = Intersep

Pr2 = Koefisiesn slope

D;, Dy, D3 = Variabel dummy

&it = Residual (error term)

c. Pendekatan Random Effect

Model Menurut Widarjono (2018), variabel dummy di dalam model fixed effect
untuk mewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Variabel
tersebut membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of
freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini dapat

diatasi dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal sebagai
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Metode random effect. Model ini mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan individu. Spesifikasi

model dari pendekatan random effect adalah sebagai berikut (Widarjono, 2018).
Yie = Bo + 4, + B1X1ie + BoXoie + €t
Yie = Bo + B1X1ie + B2Xoie + (& + 1)
Yie = Bo + B1X1ie + BeXoie + Vit

Keterangan :

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t
X 1it, Xait = Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t
So = Intersep

Pr2 = Koefisien slope

Vit =€itt L

3. Langkah Penentuan Model Data Panel
a. Uji Chow
Pengujian ini membandingkan model common effect dengan fixed effect. Uji
Chow dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 10. Hipotesis yang
dibentuk dalam Uji Chow adalah sebagai berikut :

Ho : Model Common Effect

H. : Model Fixed Effect

Ho ditolak jika F-tabel lebih kecil dari nilai « . Sebaliknya Hy diterima jika F-tabel
lebih besar dari nilai « . Nilai F-tabel menggunakan « sebesar 5%. Perbandingan
tersebut dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Menerima model common effect, jika nilai Uji Chow < F-tabel

Ha : Menerima model fixed effect, jika nilai Uji Chow > F-tabel
b. Uji Haussman
Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan random effect. Uji
Haussman menggunakan program yang serupa dengan Uji Chow yaitu program
Eviews 10. Hipotesis yang dibentuk dalam Uji Hausman adalah sebagai berikut :

Ho :Model Random Effect

Ha :Model Fixed Effect
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Ho ditolak jika Chi Square lebih kecil dari nilai «. Sebaliknya Ho diterima jika Chi
Square lebih besar dari nilai o . Nilai Chi Square menggunakan « sebesar 5%.
Perbandingan tersebut dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Menerima model random effect, jika Uji Hausman < nilai Chi Square

Ha : Menerima model fixed effect, jika nilai Uji Hausman > nilai Chi Square

c¢. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk mengetahui apakah model
random effect lebih baik dari pada model common effect untuk mengestimasi data
panel. Dalam menggunakan program Eviews 9 untuk melakukan pengujian
Lagrange Multiplier (LM). Hipotesis yang dibentuk dalam Uji LM adalah sebagai
berikut:

Ho : Model Common Effect

H. : Model Random Effect
Ho ditolak apabila nilai probabilitas Breusch-Pagan lebih kecil dari a 5%, maka
model terbaik yang dipilih adalah random effect. Namun, sebaliknya Hy diterima
apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari o 5%, maka model terbaik yang

dipilih adalah common effect.

4. Pengujian Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS), yang
didalamnya meliputi pengujian Autokorelasi, Heteroskedastisitas, dekterksi
Multikolinearitas, dan Normalitas. Dalam data panel uji yang digunakan hanya
Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas. Menurut Gujarati (2009), keunggulan
lain pada data panel yaitu data panel memiliki implikasi tidak harus dilakukan
pengujian asumsi klasik, maka data panel tidak perlu melakukan pengujian asumsi
klasik seperti normalitas atau autokorelasi. Penjelasan lain mengapa tidak
membutuhkan pengujian normalitas dan autokorelasi adalah sebagai berikut :
= Uji normalitas hanya digunakan jika jumlah observasi adalah kurang dari 30,
untuk mengetahui apakah Erorr Term mendekati distribusi normal. Jika
Jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu dilakukan uji normalitas
karena distribusi sampling eror term mendekati normal, (Ajija dkk (2011:52).
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= Sedangkan menurut Baltagi (2008), uji autokorelasi dan normalitas sebaiknya
tidak dilakukan karena hasilnya tidak akan memberikan makna sama sekali.
Hal ini disebabkan karena pada dasarnya uji normalitas digunakan hanya
pada data primer dan uji autokorelasi untuk data time series dengan periode
waktu yaitu 20 sampai 30 tahun lebih.

Berikut ini dijelaskan mengenai uji asumsi klasik dan jenis uji asumsi klasik yang

akan digunakan dalam penelitian ini.

a. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Jika Varians dari nilai residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain bersifat tetap (konstan) maka disebut homoskedastisitas,
sedangkan jika varians dari nilai residual satu pengamatan kepengamatan lain
berbeda disebut heteroskedasitas. Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui uji
Heteroskedastisitas:

Ho = Heteroskedastisitas / Residu Seragam

Ha = Heteroskedastisitas / Residu Tidak Seragam

b. Deteksi Multikolinieritas

Deteksi Multikolinearitas menurut Nachrowi & Usman (2006), adanya korelasi
antara variabel-variabel bebas menjadikan intepretasi tiap koefisien regresi mejadi
tidak lagi benar. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Meskipun begitu, bukan berarti korelasi yang terjadi
antara variabel-variabel bebas tidak diperbolehkan, hanya kolinieritas yang
sempurna atau perfect collinierity saja yang tidak diperbolehkan, yaitu terjadinya
korelasi linier antara sesama variabel bebasnya. Sedangkan untuk sifat kolinier
yang hampir sempurna (hubungannya tidak bersifat linier atau korelasi mendekati
nol) masih diperbolehkan atau tidak termasuk dalam pelanggaran asumsi.
Hipotesis Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat multkolinearitas

Ha = Terdapat multikolinearitas
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5. Uji Hipotesis

A. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual dalam menjelaskan variabel terikat.
Uji ini dilakukan untuk melihat probabilitas t hitung, ketika probabilitas kurang
dari taraf signifikansi sebesar 5% maka variabel bebas tersebut signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

Hipotesis yang digunakan :

Hipotesis 1

Ho : 1 =0 — PDRB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IKLH.

Ha : B1 # 0 — PDRB berpengaruh secara signifikan terhadap 1KLH.

Hipotesis 2

Ho : B2 = 0 — Penanaman Modal Asing tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap IKLH terhadap IKLH.

Ha : B2 # 0 — Penanaman Modal asing berpengaruh secara signifikan terhadap

IKLH

Hipotesis 3

Ho : B3 =0 — Kepadatan Penduduk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

IKLH.

Ha : B3 # 0 — Kepadatan Penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap

IKLH.

Kriteria pengujian :

1. Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka H, ditolak atau menerima H,. Artinya
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka Hy diterima atau menolak H,. Artinya

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

B. Uji F-Statistik (Uji F)

Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Untuk menentukan hasil hipotesis pada uji F, maka

menggunakan nilai F hitung dan F tabel dengan hipotesis sebagai berikut :
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= Hp: B, B2, B3= 0 — Paling tidak salah satu variabel independent tidak mampu
mempengaruhi variabel dependent secara bersama sama.

= H, : B1, B2, Bs# 0 — Paling tidak salah satu variabel independent mampu
mempengaruhi variabel dependent secara bersama-sama.
Jika F hitung > F tabel dengan a 5% maka Hy ditolak dan menerima H,
sehingga variabel bebas secara bersama sama bepengaruh signifikan terhadap

variabel terikat. Namun jika F hitung < F tabel dengan a 5%

C. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji yang menunjukkan besarnya daya kemampuan menerangkan variabel bebas

terhadap variabel terikat pada model. Nilai R* berkisar antara 0 < R?< 1 sehingga

kesimpulan yang akan diambil adalah :

1. Nilai R* mendekati nol artinya kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel-variabel terikat sangat terbatas.

2. Nilai R? mendekati satu artinya kemampuan variabel bebas memberikan semua

informasi untuk memprediksi variasi variabel terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penilitian dan pembahasan yang telah paparkan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

PDRB bepengaruh positif dan signifikan terhadap IKLH di Pulau Jawa.
Artinya yaitu, jika terjadi kenaikan PDRB, maka akan diringi kenaikan nilai
kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa.

Penanaman Modal Asing bepengaruh negatif dan signifikan terhadap IKLH
di Pulau Jawa. Artinya yaitu jika terjadi kenaikan realisasi Penanaman Modal
Asing maka kualitas lingkungan hidup akan mengalami penurunan.
Kepadatan penduduk bepengaruh negatif dan signifikan terhadap IKLH di
Pulau Jawa. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan
penduduk akan menurunkan nilai kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa
Bedasarkan hasil uji F-statisitk, bahwa PDRB, Penanaman Modal Asing, dan
Kepadatan Penduduk secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan

terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Pulau Jawa.

Saran

PDRB akan berpengaruh positif terhadap kualitas lingkungan hidup apabila
penegakan peraturan perundang-undangan dan juga pengetatan regulasi
terkait lingkungan hidup pada seluruh kegiatan ekonomi dilaksanakan dengan
baik sehingga output yang diharapkan dapat terus memperbaiki kualitas
lingkungan hidup di Pulau Jawa.

Diperlukan penguatan dan juga pengawasan dalam hal ini adalah peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang mengatur kebijakan investasi asing
dan hukum perlindungan dalam lingkungan khususnya dalam kegiatan
industri agar enam provinsi di Pulau Jawa terhindar dari degradasi kualitas

lingkungan hidup yang disebabkan oleh semakin tingginya aktivitas industri
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Dan ketidaktaatan dari para pelaku industri untuk mengikuti peraturan tentang
pengelolaan lingkungan hidup untuk menjaga kelangsungan lingkungan hidup
yang berkelanjutan.

Diperlukan upaya-upaya dari pemerintah untuk menekan angka kepadatan
penduduk, peningkatan kualitas SDM dan partisipasi masyarakat secara
kolektif untuk menjaga kualitas lingkungan hidup. Karena kepadatan
penduduk Pulau Jawa merupakan permasalahan yang harus segera diatasi,
apabila hal tersebut tidak teratasi akan semakin menurunkan Kkualitas

lingkungan hidup di Pulau Jawa.
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